BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan Bab sebelumnya maka dapat disimpulkan

bahwa metode demonstrasi dan metode drill efektif dalam pelatihan

teknik-teknik mendireksi, pola birama, dan gerakan mengakhiri lagu pada

Anak-anak Sekami Kaniti. Dalam pelatihan teknik-teknik mendireksi, pola

birama, dan gerakan penutup saat mendireksi lagu ditempuh melalui

langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Merekrut anak sekami yang pernah dipercayakan mendireksi namun
dalam praktek mendireksi masih melakukan kesalahan dan anak
sekami yang belum pernah mendireksi namun mempunyai semangat
untuk belajar mendireksi

Penentuan jadwal latihan agar latihan lebih maksimal

Menjelaskan secara umum tentang direksi dan teknik mendireksi yang
baik dan tepat.

Melatih teknik mendireksi birama 4/4 secara umum mulai dari sikap
berdiri, posisi kaki, gerakan tangan, gerakan pendahuluan sampai pada
saat melalukan gerakan akhir sebagai penutup lagu.

Menerapkan teknik berbirama 4/4 sebagai aplikasi pelatihan teknik
yang dipraktekkan sebelumnya.

Berbagai kesulitan yang dialami anak-anak sekami ditangani secara

individual yang dilakukan secara berulang-ulang sampai mereka



benar-benar menguasai teknik-teknik membirama 4/4 pada lagu
Marilah Ya Yesus secara tepat.
B. Saran

Saran yang ingin disampaikan peneliti pada saat ini adalah :

1. Setiap proses pembelajaran harus diawali dengan penerapan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang baik dan benar sehingga
kemampuan yang sudah ada dalam diri mereka bisa berkembang
dengan baik dan tepat. Sama halnya dalam mendireksi yaitu harus
dibutuhkan kesadaran dari anak-anak sekami bahwa pentingnya
pelatihan dasar karena itu adalah kunci untuk dapat
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki

2. Anak-anak sekami hendaknya tetap semangat dan selalu memiliki
kemauan yang kuat dalam diri masing-masing serta selalu disiplin
dalam menjalankan latihan sehingga mutu anak-anak sekami dalam

mendireksi lagu dapat meningkat.
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